
JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1762-1772   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1762 

 

 

PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PERUSAHAAN CV PUTRA ABADI JAYA 

KECAMATAN TIGARAKSA 
 

Nadia Satya Handayani1, Sutrisno2 

 

1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 1 satyahandayani698@gmail.com     
 

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 2 dosen00035@unpam.ac.id            

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of compensation and motivation on employee 

performance. This research uses a quantitative approach with a sample of 62 employees, a sampling 

technique using saturated sampling. Data collection techniques through primary and secondary data. Data 

analysis techniques use descriptive statistics, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity 

test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, simple linear regression analysis, multiple linear 

regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination, t test and f test. The 

research results show that partial disturbances have a significant effect on employee performance. This 

can be proven from the simple linear regression equation Y = 23.954 + 0.376X and the value of tcount > 

ttable or (4.092 > 1.67065). Partially, motivation has a significant effect on employee performance, this 

can be proven by the equation Y = 17.253 + 0.548X and the value (5.902 > 1.67065). Simultaneously, 

motivation influences employee performance, this can be proven by the multiple linear regression equation 

Y = 18.285 + 0.065X₁ + 0.585X₂, the correlation value is 0.634, the coefficient of determination is 40.2%, 

the hypothesis test is obtained Fhitung > Ftabel or (19.809 > 3.15). 

 

Keywords: Compensation, Motivation, Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 62 karyawan teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik pengambilan data melalui data primer dan 

sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linier sederhana, analisis 

regresi linier berganda, analisis koefisin korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil 

penelitian menunjukkan secara parsial kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hal 

tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 23,954 + 0,376X dan nilai thitung > 

ttabel atau (4,092 > 1,67065). Secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal tersebut dapat dibuktikan dengan persamaan Y = 17,253 + 0,548X dan nilai (5,902 > 1,67065). Secara 

simultan kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan persamaan regresi linier berganda Y = 18,285 + 0,065X₁ + 0,585X₂,  nilai korelasi sebesar 0,634 

nilai koefisien determinasi 40,2%, uji hipotesis diperoleh Fhitung > Ftabel atau (19,809 > 3,15).  

 

Kata Kunci : Kompensasi,Motivasi,Kinerja Karyawan. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam hal ini CV Putra Abadi Jaya, sebagai 

perusahaan yang bergerak dalam bidang Industri, 

sudah seharusnya memiliki karyawan yang penuh 

semangat dan bermotivasi tinggi dalam bekerja dan 

melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien, 

untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan 

produktivitas yang tinggi dalam usaha 

mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sehubungan dengan pemberian kompensasi 

merupakan masalah yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan, karena dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Sehingga pemberian 

kompensasi akan sangat menentukan keberhasilan 

atau kegagalan dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Diharapkan mampu untuk 

meningkatkan motivasi karyawan lebih 

bersemangat dalam bekerja. 

Fenomena yang terjadi pada karyawan CV 

Putra Abadi Jaya yakni, 

a. Kinerja karyawan yang cenderung rendah 

walaupun perusahaan menaruh perhatian yang 

lebih terhadap karyawannya. 

b. Kinerja karyawan yang rendah ditunjukan 

dengan kelambatan dalam pembuatan laporan 

pekerjanya. Para karyawan merasa gaji yang 

diterima tidak sesuai dengan harapan 

karyawan. 

c. Kebanyakan dari pegawai merasa kompensasi 

yang berupa gaji dan bonus diberikan tidak 

sesuai dengan kualitas  indeks kerja. 

Permasalahan kompensasi yang terdapat di 

CV Putra Abadi Jaya adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang home industri yaitu produksi 

sepatu vans masih tergolong kurang baik 

dikarenakan pembayaran kompensasi yang 

diberikan oleh perusahaan belum sesuai harapan 

karyawan dimana gaji, tunjangan – tunjangan serta 

insentif yang didapat masih rendah dan belum 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

pemerintah sehingga masih banyak kaaryawan 

yang mengeluh mengenai kompensasi yang mereka 

terima dari perusahaan tidak sesuai dengan hasil 

kerja mereka. 

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah kompensasi 

yang diterima oleh karyawan setiap bagian 

produksi pada CV. Putra Abadi Jaya dapat dilihat 

jumlah karyawan, bagian Strobel jumlah karyawan 

2 orang, gaji Rp. 840.000, bonus Rp. 200.000, 

bagian Cutting jumlah karyawan 4 orang, gaji Rp. 

840.000, bonus Rp. 200.000, bagian Sewing 

jumlah karyawan 11 orang, gaji Rp. 840.000, bonus 

Rp. 200.000, bagian Stockfitting 4 orang, gaji Rp. 

770.000 , bonus, 150.000, bagian Finishing jumlah 

karyawan 5, gaaji Rp. 840.000, bonus Rp. 200.000, 

bagian Assembling jumlah karyawan 18, gaji Rp. 

840.000, bonus Rp. 200.000, bagian Buffing 

jumlah karyawan 2, gaji Rp. 770.000,bonus Rp. 

150.000. 

 
Secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan belum 

memenuhi apa yang diharapkan karyawan, 

khususnya pada pemberian gaji, insentif, 

tunjangan, dan fasilitas. Hal ini dipengaruhi karena 

adanya kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan.  

Tidak hanya faktor pemberian kompensasi 

saja yang perlu diperhatikan oleh perusahaan guna 

meningkatkan kinerja karyawan, akan tetapi 

perusahaan juga harus memperhatikan faktor 

motivasi. Kurangnya motivasi yang terdapat di CV 

Putra Abadi Jaya tergolong kurang baik karena 

masih kurangnya pemberian motivasi dari atasan 

kebawahan yang mengakibatkan karyawan kurang 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan, karyawan 

tidak mempunyai kepuasan kerja dan performa 

yang tinggi serta menurunnya kinerja karyawan 

sehingga hasil kerja yang diperoleh menjadi kurang 

maksimal. Berdasarkan observasi di tempat 

penelitian masih adanya kekurangan pada kondisi 

motivasi yang berakibat timbul kurang baiknya 

kinerja karyawan, diantaranya: 

Berdasarkan tabel 1.2 pada tahun 2021 

hingga tahun 2022 tujuan dan target pekerjaan 

masih tergolong baik. Sedangkan pada tahun 2023 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa motivasi 

belum terlaksana sesuai dengan yang diharapkan 
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oleh karyawan. Hal ini disebabkan karena masih 

rendahnya motivasi yang diberikan oleh atasan ke 

bawahan. 

 
Jika permasalahan tersebut diabaikan secara 

terus menerus maka akan mengakibatkan karyawan 

tidak melakukan perkembangan diri sehingga tidak 

memiliki wawasan yang luas, minimnya tingkat 

keterampilan atau kemampuan yang dimiliki, 

kurangnya konsentrasi  dalam mengerjakan tugas 

dan kurang baiknya kinerja karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Menurut 

Mangkunegara (2018:111) motivasi merupakan 

“kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang 

terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan 

kerja)”. Berdasarkan permasalahan di atas maka 

penulis memberikan batasan secara umum yaitu 

bahwa tanggung jawab, prestasi kerja, peluang 

untuk maju, pengakuan atas kinerja dan pekerjaan 

yang menantang merupakan salah faktor penting 

dalam memotivasi karyawan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. 

Mathis dan Jackson (2017:138) menjelaskan 

bahwa motivasi kinerja adalah keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan untk meningkatkan 

kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu dan kelompok 

kerja diperusahaan tersebut. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 data pencapaian target 

di atas ini menunjukan adanya indikasi menurut 

kinerja karyawan perusahaan CV Putra Abadi Jaya. 

Hal tersebut terjadi karena adanya pandemi Covid-

19 dan pengurangan karyawan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Kemudian kurangnya motivasi dan 

kompensasi yang diberikan pada karyawan 

membuat kinerja karyawan menurun. 

Penurunan kinerja ini membawa dampak 

buruk pada penurunan jasa di Perusahaan tersebut 

lebih jauhnya akan   megurangi   pendapatan dari 

perusahaan itu sendiri 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian manajemen didefinisikan dalam 

berbagai cara, tergantung dari sudut pandang, 

keyakinan serta pengertian dari pembuat definisi. 

Secara umum pengertian manajemen adalah 

pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh 

hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan dengan cara menggerakan orang-orang 

lain untuk bekerja.  

Berikut beberapa definisi menurut beberapa 

ahli, diantaranya menurut Bintoro dan Daryanto 

(2017:15) Manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur 

hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 

yang dimiliki oleh individu secara efisien dan 

efektif serta dapat digunakan secara maksimal 

sehingga tercapai tujuan 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

Manajemen yang mengatur unsur manusia ini 

sering disebut manajemen kepegawaian atau 
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manajemen personalia yang diterapkan pada suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Berikut ini beberapa pengertian 

mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia 

menurut beberapa ahli, diantaranya. 

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:15) 

menyatakan bahwa “Manajemen sumber daya 

manusia, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya 

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara 

maksimal sehingga tercapai tujuan”. 

Kompensasi merupakan imbalan prestasi 

kerja yang diperoleh karyawan sebagai balas jasa 

dari kinerjanya pada suatu organisasi atau 

perusahaan. Kompensasi dapat berwujud secara 

fisik ataupun non fisik. Kompensasi wajib dihitung 

dan diserahkan kepada karyawan berdasarkan 

pengorbanan yang disesuaikan dengan kinerja para 

karyawan  terhadap perusahaan. 

Kompensasi adalah pendapatan seseorang 

yang diperoleh dari perusahaan dari hasil pekerjaan 

yang sudah dilakukan pegawai sebagai betuk 

apresiasi perusahan. Sedangkan menurut yang lain, 

kompensasi merupakan segala pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan terhadap karyawan. 

Kompensasi dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu, kompensasi langsung dan tidak langsung. 

Kompensasi langsung merupakan kompensasi 

seperti upah, gaji, dan insentif. Sementara itu, 

kompensasi tidak langsung dapat berupa tunjangan 

atau jaminan keamanan dan kesehatan. 

Motivasi merupakan kondisi atau energi 

yang menggerakan diri karyawan yang terarah atau 

tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan 

positif terhadap situasi kerja itulah yang 

memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 

motivasi  kerja maksimal. 

Menurut Kadarisman (2017:278) “Motivasi 

adalah penggerak atau pendorong dalam diri 

seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja 

dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan 

kewajiban yang telah diberikan kepadanya”. 

Menurut Barelson dan Steiner dalam Yusuf 

(2016: 264), motivasi adalah suatu usaha sadar 

untuk memengaruhi perilaku seseorang supaya 

mengarah tercapainya tujuan organisasi. Proses 

timbulnya motivasi seseorang merupakan 

gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, 

tujuan,  dan imbalan. 

Pengertian kinerja berasal dari kata prestasi 

kerja (performance), namun sebenernya kinerja 

mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya 

hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses 

pekerjaan berlangsung. Kelangsungan hidup 

sebuah organisasi ditentukan oleh keberhasilannya 

dalam mencapai tujuan organisasi kualitas sumber 

daya manusia, pimpinan, dan bawahan sehingga 

pemahaman dan kemampuan dalam 

mengoperasikan kinerja karyawan merupakan 

suatu kebutuhan.   

 Menurut Mathis dan Jackson (2017, 48) 

menyatakan bahwa: “Kinerja pada dasarnya adalah 

hal-hal yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

pegawai dalam mengembangkan kinerjanya”. 

Definisi kinerja menurut Prasadja 

Ricardianto (2018, 67) yaitu :“Kinerja atau 

Performance merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

        Menurut Sugiyono (2017:125) “Uji 

validitas digunakan untuk menguji apakah 

suatu pertanyaan (kuesioner) layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian”. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130) “Uji 

reliabilitas merupakan instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama”. Reliabilitas diartikan sebagai 

suatu karakteristik terkait dengan 

keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan, 

suatu alat disebut reliabel apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek sama sekali 

diperoleh hasil yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subjek 

memang belum berubah. Dikatakan reliabel 
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jika koefisien Cronbach Alpha bernilai ≥ 

0,6. 

 

b. Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2018:159) “Untuk 

menentukan ketepatan model perlu dilakukan 

pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi”. 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:154) “Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel independen 

dan variabel dependen ataupun keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak”. 

 

2) Uji multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016:103) “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen)”.  

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 

orgonal.. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) “Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain”. Apabila varian 

berbeda,  disebut heteroskedastisitas. Salah 

satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model 

regresi linier berganda, yaitu dengan 

melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID 

dengan residual error yaitu ZPRED. 

Apabila tidak terdapat pola tertentu dan 

tidak menyebar diatas maupan dibawah 

angka nol pada sumbu y, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk model penelitian 

yang baik adalah yang tidak terdapat 

heteroskedastisitas 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Nugroho dalam Selvi (2022:128) 

uji ini bertujuan untuk  mengetahui ada 

tidaknya korelasi antar variabel 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t – 1. Uji 

autokorelasi menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode dengan 

kesalahan pada periode t – 1 (sebelumnya), 

jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Analisis regresi liniear sederhana 

adalah hubungan secara linier secara satu 

variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis regresi linier 

sederhana dapat digunakan untuk 

mengetahui arah dari hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, 

apakah memiliki hubungan positif atau 

negatif serta untuk memprediksi nilai dari 

variabel terikat apabila nilai variabel bebas 

mengalami kenaikan ataupun penurunan. 
Pada regresi sederhana biasanya data yang 

digunakan memiliki skala interval atau rasio. 

Regresi linier berganda merupakan teknik 

statistik yang menggunakan beberapa variabel 

penjelas untuk memprediksi hasil dari variabel 

terikat 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2017:231) “Teknik ini 

digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel 

bila data keduavariabel berbentuk interval atau 

rasio dan sumber data dari dua variabel lebih 

tersebut adalah sama”. Interpretasi: Jika R 

mendekati 1, berarti hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat adalah sangat kuat 

atau positif atau searah, sedangkan Jika R 

mendekati 0, berarti hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat adalah sangat lemah 

atau bahkan tidak memiliki hubungan sama 

sekali 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  
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Uji koefisien determinasi ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel-variabel 

dependen. Jika nilai R² kecil artinya 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

menjadi sangat terbatas. Menurut Sugiyono 

(2017:154) “Koefisien determinasi adalah 

teknik statistika yang digunakan untuk mencari 

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel 

lain”. 

 

f. Uji Hepotesis  

Uji hipotesis merupakan sebuah proses untuk 

melakukan evaluasi kekuatan bukti dari sampel 

dan memberikan dasar untuk membuat 

keputusan terkait dengan populasinya 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil yang diperoleh 

bahwa seluruh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 

pernyataan pada instrumen penelitian ini dapat 

dikatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil dari tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kompensasi (X₁) 

sebesar 0,641 > 0,60 , Motivasi (X₂) sebesar 

0,628 > 0,60 dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

0,682 > 0,60. Dengan demikian variabel system 

kompensasi, motivasi, dan kinerja karyawan 

dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan 

sebagai alat ukur untuk penelitian selanjutnya 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui 

bahwa data residual nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,005. Karena signifikasi 

lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual terdistribusi normal. 
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Dari gambar 4.2 diperoleh hasil bahwa 

data dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal, Dimana data menyebar disekitas 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari populasi terdistribusi 

normal 

 
Berdasarkan gambar 4.3 hasil pengujian 

grafik histogram menunjukkan bahwa data 

yang diteliti memberikan pola lonceng 

terbalik sehingga disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

uji normalitas 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil tabel 4.13, bahwa 

pada variabel kompensasi dan motivasi 

masing-masing variabel memiliki nilai 

toleransi yaitu 0,743 dimana lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF yaitu 1,346 lebih 

kecil dari 10.  Maka dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa pada variabel kompensasi dan 

motivasi tidak terjadi gejala 

multikolinieritas dan model regresi 

dikatakan layak dan dapat digunakan untuk 

persamaan regresi 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil gambar 4.4 titik-titik 

pada grafik scatter plot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak 

membentuk pola-pola tertentu. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gangguan heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi ini layak 

dipakai 

Dalam pengamatan ini dapat dilakukan 

dengan cara uji Glejser. Uji Glejser adalah 

uji hipotesis untuk mengetahui apakah 

sebuah model regresi memiliki indikasi 

heteroskedastisitas dengan cara meregres 

absolut residul. Dengan pengambilan 

keputusan dengan uji glejser adalah: 

 
 

4) Analisis Regresi Linier  

 
Nilai konstanta sebesar 9,034 

diartikan bahwa jika variabel kepemimpinan  

(X1) dan disiplin kerja (X2) tidak ada, maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 9,034. 
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Nilai kepemimpinan (X1) 0,334 

diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak 

ada perubahan pada variabel disiplin kerja 

(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel kepemimpinan (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,334. 

Nilai disiplin kerja (X2) 0,449 

diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak 

ada perubahan pada variabel kepemimpinan 

(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,449. 

 

 

 

 

 

 

5) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

4.16 diketahui durbin-watson sebesar 1,938 

artinya hasil tersebut masuk dalam tingkat 

1,550 – 2,460 membuktikan tidak ada 

autokorelasi dalam model regresi 

 

6) Analisis Regresi Linier  

 
Artinya nilai (a) konstanta sebesar 

23,954 nilai ini menunjukkan bahwa pada 

saat ini kompensasi (X₁) bernilai nol atau 

tidak meningkat, maka kinerja karyawan 

(Y) akan tetap bernilai 23,954.  

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 

0,376 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh 

yang searah yang artinya setiap kenaikan 

kompensasi sebesar satu-satuan maka akan 

meningkat kinerja sebesar 0,376 

 
Artinya nilai (a) konstanta sebesar 

17,253 nilai ini menunjukkan bahwa pada 

saat ini kompensasi (X₂) bernilai nol atau 

tidak meningkat, maka kinerja karyawan 

(Y) akan tetap bernilai 17,253. 

 Koefisien regresi nilai (b) sebesar 

0,548 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh 

yang searah yang artinya setiap kenaikan 

kompensasi sebesar satu-satuan maka akan 

meningkat kinerja sebesar 0,548. 

 
Konstanta a = 18,285 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel 

Kompensasi (X₁) dan Motivasi (X₂) bernilai 

tetap (konstan) tidak ada perubahan atau 

peningkatan maka nilai Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 18,285 satuan. 

Koefisien (b1) = 0,065 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel 

Kompensasi (X₁) meningkat satu-satuan 

maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan 

meningkat 0,065 satuan. 

Koefisien (b2) = 0,585 dapat 

disimpulkan bahwa, jika variabel Motivasi 

(X₂) meningkat satu-satuan maka nilai 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

0,585  satuan 

 

7) Analisis Koefisien Korelasi (R). 
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Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji 

koefisien korelasi yang diperoleh yaitu nilai 

R sebesar 0,467 termasuk kategori 0,40 – 

0,59 yang menyatakan korelasi tingkat 

sedang, antara kedua variabel. Hal ini 

menandakan bahwa peningkatan 

kompensasi (X₁) akan diikuti oleh kenaikan 

kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.21 hasil uji 

koefisien korelasi yang diperoleh yaitu nilai 

R sebesar 0,606 termasuk kategori 0,60 – 

0,79 yang menyatakan korelasi tingkat kuat, 

antara kedua variabel. Hal ini menandakan 

bahwa peningkatan motivasi (X₂) akan 

diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan (Y) 

 
Berdasarkan tabel 4.22 hasil uji 

koefisien korelasi yang diperoleh yaitu 

nilai R sebesar 0,634 termasuk kategori 

0,60 – 0,79 tingkat keeratan variabel 

termasuk kategori kuat, disimpulkan 

semakin tinggi peningkatan kompensasi 

(X₁) dan motivasi (X₂) maka kinerja 

karyawan (Y) semakin meningkat 

 

8) Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.23 didapat nilai R = 

0,467 dan Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,218 yang artinya variabel 

kompensasi (X₁) memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

21,8% sedangkan 78,3% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel 4.24 didapat nilai R = 

0,606 dan Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,367 yang artinya variabel 

motivasi (X₂) memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

36,7% sedangkan 63,3% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan 

nilai koefisien determinasi R Square sebesar 

0,402 atau sebesar 40,2% maka dapat 

disimpulkan, variabel Kompensasi (X₁) dan 

Motivasi (X₂) memiliki kontribusi sebesar 

40,2% terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan 

sisanya 59,8% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

d. Uji Hipotesis 

 
Dengan menggunakan tabel 4.26 

pengaruh kompensasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan yaitu 0,000 < 0,05, nilai thitung 

4,092 > 1,67065 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Hₒₗ ditolak dan 

Hₐₗ diterima, maka hasil analisis menunjukkan 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh kompensasi 
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Dengan menggunakan tabel 4.27 

pengaruh kompensasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan yaitu 0,000 < 0,05, nilai thitung 

5,902 > 1,67065 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Hₒₗ  ditolak dan 

Hₐₗ diterima, maka hasil analisis menunjukkan 

kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh 

kompensasi (X1). 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.28 dapat 

diketahui bahwa terdapat nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 19,809 

> 3,15 nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan taraf sig 0,000 < 0,05. 

Hasilnya  Hₒ ditolak Hₐₗ diterima. Maka, 

motivasi (X₂) dan kompensasi (X₁) memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja karyawan (Y). 

Meningkatkan kinerja instansi harus 

meningkat kompensasi dan motivasi kinerja 

karyawan 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian yang diperoleh dari CV Putra Abadi Jaya 

yang menggunakan variabel kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan, maka dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai berikut : 

a. Kompensasi (X₁) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

CV Putra Abadi Jaya. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil uji regresi linier sederhana 

memiliki nilai persamaan regresi Y = 23,954 

+ 0,376 maka dapat disimpulkan nilai 

konstanta sebesar 23,954 nilai ini 

menunjukkan bahwa pada saat ini 

Kompensasi (X₁) bernilai nol atau tidak 

meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

tetap bernilai 23,954. Koefisien regresi 

bernilai sebesar 0,376 yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah artinya setiap kenaikan 

kompensasi sebesar satu-satuan maka akan 

meningkat kinerja sebesar 0,376. Uji t 

memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,092 dan nilai tabel 

distribusi 5% 1,67065, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,092 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,67065 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 

0,000. Artinya kompensasi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

b. Motivasi (X₂) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) CV 

Putra Abadi Jaya. Hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil uji regresi linier sederhana 

memiliki nilai persamaan regresi Y = 17,253 

+ 0,548 maka dapat disimpulkan nilai 

konstanta sebesar 17,253 nilai ini 

menunjukkan bahwa pada saat ini Motivasi 

(X₂) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 

Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 

17,253. Koefisien regresi bernilai sebesar 

0,548 yaitu menunjukkan pengaruh yang 

searah artinya setiap kenaikan motivasi 

sebesar satu-satuan maka akan meningkat 

kinerja sebesar 0,548. Uji t memiliki nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,902 dan nilai tabel distribusi 5% 

1,67065, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,902 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
1,67065 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu 0,000. 

Artinya motivasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

c. Kompensasi dan motivasi secara 

simultan/bersama-sama memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada CV Putra Abadi Jaya. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji regresi linier sederhana 

memiliki nilai persamaan regresi Y = 18,285 

+ 0,065X₁ + 0,585X₂, maka dapat disimpulkan 

nilai konstanta sebesar 18,285 diartikan bahwa 

jika variabel Kompensasi (X₁) meningkat 

satu- satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) 

akan meningkat 0,065 satuan dan jika variabel 

Motivasi (X₂) meningkat satu-satuan maka 

nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

0,585 satuan. Uji hipotesis secara simultan Uji 

F diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (19,809 > 3,15) 
dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 

d. Secara simultan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV 

Putra Abadi Jaya, hal tersebut dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi linier 
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berganda Y = 18,285 + 0,065X₁ + 0,585X₂, 

nilai korelasi sebesar 0,634, nilai koefisien 

determinasi sebesar 40,2%, serta nilai h 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

19,809 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  3,15 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 
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